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ABSTRAK 

 

Skripsi ini mengkaji proses islamisasi di Desa Wonokerto Kecamatan Sukapura 

Kabupaten Probolinggo pada tahun 1987-2004. Skripsi ini menggunakan 

pendekatan Antropolgi agama oleh Hilman Hadikusuma, sedangkan teori yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah teori akulturasi budaya milik 

Koentjaraningrat. Hasil penelitian tentang islamisasi yang terjadi di Desa 

Wonokerto Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo, menunjukkan bahwa 

proses islamisasi merupakan bagian dari proses akulturasi budaya yang pada 

akhirnya menghasilkan perpaduan antara budaya lama dan budaya baru. Bentuk 

perpaduan tersebut dapat dilihat dari adanya upacara-upacara selamatan desa, dan 

rutinitas keagaman lainnya. Islamisasi di Desa Wonokerto juga menyebabkan 

tradisi-tradisi Hinduisme tergantikan dengan tradisi yang lebih bercorak Islam. 

Dampak positif dari adanya islamisasi di Desa Wonokerto salah satunya dapat 

merubah pandangan masyarakat menjadi lebih mengarah ke Islam, baik dalam 

pembangunan mental, fisik, dan juga dalam bidang politik dan budaya. 

Kata kunci : Islamisasi di Desa Wonokerto, Akulturasi, Budaya baru. 
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ABSTRACT 

 

This Thesis examined islamisasi procces in Wonokerto village, Sukapura, 

Probolinggo in 1987-2004. The thesis used religion anthropology approach by 

Hilman Adikusuma and used the theory of cultur by Koentjaraningrat. The 

observation of islamisasi procces showed that the procces of islamisasi is a part of 

culturation, which mixed between old culture and new culture. The from of the 

unification can be show from ceremony village and the other traditional 

ceremonies. The islamisasi in Wonokerto village also made Hinduism tradition 

replace by Islamic tradition. The positive impact of the presence in the village of 

islamization Wonokerto one of them can change people’s views became more 

directed to Islam. Both in the development of mental, physical, and also in the 

poltical and cultural. 

Keyword : Islamization in Wonokerto Village, Acculturation, New Culture. 
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RINGKASAN 

 

Islamisasi yang terjadi di Desa Wonokerto Kecamatan Sukapura Kabupaten 

Probolinggo sebenarnya sudah berlangsung sejak tahun 1939. Tokoh pertama 

yang berperan besar dalam upaya menyebarkan Islam di Desa Wonokerto adalah 

Mbah Raden. Akan tetapi, kondisi tersebut tidak dapat dibuktikan baik dalam 

bentuk sumber lisan maupun bentuk peninggalan-peninggalan berupa catatan 

dokumen maupun bangunan, melainkan hanya diwariskan dalam bentuk cerita 

yang diturunkan dari generasi ke generasi selanjutnya. 

 Selanjutnya, pada tanun 1987 islamisasi di Desa Wonokerto Kecamatan 

Sukapura Kabupaten Probolinggo diteruskan kembali oleh Ruslandi Haryono dan 

Suparni. Ruslandi Haryono dan Suparni menilai masyarakat Wonokerto masih 

belum sepenuhnya memahami agama Islam. Kondisi tersebut dapat dilihat dalam 

kehidupan masyarakat yang masih menjalankan tradisi Hinduisme, seperti 

melakukan upacara sesaji dalam upacara selamatan desa di padayangan. Melihat 

kondisi tersebut, Ruslandi Haryono dan Suparni berinisiatif untuk memberikan 

pemahaman tentang Islam kepada masyarakat Wonokerto. Upaya yang dilakukan 

adalah dengan cara melakukan pendekatan kepada tokoh-tokoh yang dianggap 

memilki pengaruh. 

 Tahun 2004 upaya memberikan pemahaman tentang Islam kepada 

masyarakat Desa Wonokerto mengalami perkembangan yang signifikan. Renofasi 

Masjid Al-Hidayah merupakan salah satu bukti bahwa masyarakat lambat laun 

dapat memahami dan menjalankan Islam sesuai dengan syariatnya. Padayangan, 

yang awalnya oleh penduduk Desa Wonokerto digunakan sebagai tempat upacara 

ritual selamaten desa, kini sudah tidak digunakan lagi. Posisi Masjid Al-Hidayah 

selain sebagai tempat beribadah, juga digunakan sebagai tempat selamatan desa 

dan juga digunakan sebagai tempat pertemuan-pertemuan acara keagamaan. 

 Dampak positif dengan adanya Islamisasi di Desa Wonokerto adalah 

mengenai pandangan masyarakat yang menjadi lebih modern, baik dalam melihat 

pentingnya pendidikan maupun kesehatan. Dari segi pendidikan, masyarakat Desa 
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Wonokerto sudah mulai banyak yang menyekolahkan putra-putrinya, baik di 

sekolah-sekolah modern maupun di lembaga pendidikan agama seperti pondok 

pesantren. Selanjutnya, masyarakat Desa Wonokerto juga sudah mulai percaya 

terhadap pengobatan yang lebih modern, dan tidak lagi memandang dukun 

sebagai satu-satunya media yang dipercayai sebagai perantara dalam pengobatan. 

slamisasi di Desa Wonokerto Kecamatan Sukapura Kabupaten 

Probolinggo, telah memberikan peranan yang besar terhadap hilangnya kearifan 

lokal yang ada di Desa Wonokerto. Misalnya, hilangnya upacara-upacara 

selamatan desa dengan cara memberikan sesaji di padayangan. Selain itu, 

tergantikannya struktur tradisional dalam masyarakat, seperti halnya posisi 

seorang pemangku adat yang kemudian posisinya digantikan oleh seorang mudin, 

serta dukun yang kemudian digantikan oleh sorang mantri (dokter). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


